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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkanuraian yang 

telahdijelaskandalamskripsipenciptaaninimengenaiCeritaBergambarBiografiKarel

FrederikHolle “Sang Budayawan di PrianganTimur”, 

makadapatdisimpulkansebagaiberikut: 

1. BukuceritabergambarBiografiKarelFrederikHolle “Sang Budayawan di 

PrianganTimur” 

inimerupakankaryailustrasimengenaikisahperjalananhidupseseorangdenganse

galahal yang telahdilewatinya yang memilikinilaihistorisdanunsursejarah. Isi 

dariceritabergambariniberfokuspadakisahperjalananhidup K.F. 

HolledarimulaiperjalanannyadariBelandabersamarombongannyakeHindia-

Belanda, khususnyakedaerahPrianganTimur.  

2. Penulismencobamengolahkaryailustrasi manual dengan media cat air yang 

menggunakanteknikaquarelkedalam format digital. Karyadibuatberukuran 

21x21 cm, gayapengilustrasian semi realistis, jumlahhalaman 86 halaman 

(naskahdanilustrasi), 46 ilustrasiadegan, 

ditambahdenganhalamanpelengkapyaitu, coverdepandanbelakang, 

coverdalam, dankolofon. Segmentasipembacaditujukanbagianakusia10-

12tahunkeatas.  

3. PengembangangagasanceritabergambarBiografiKarelFrederikHolle “Sang 

Budayawan di PrianganTimur” inibisaberasaldarimanasaja, baik internal 

sepertipengalamanpenulisketikabelajarpelajaransejarah yang 

terkesanmonoton, yang membuatpenulisinginmenumbuhkan rasa 

peduliterhadapsejarahdanmemberikesanmenyenangkanketikabelajarsejarah, 

khususnyakepadaanak-anak. Ataupunberasaldariluar/eksternal, 

yaitudenganmembaca, menonton film, danberkunjungketokobuku. 

4. Gaya yang dipakaidalamceritabergambariniadalah semi realis.  
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5. Polapenuturanteksisiceritamenggunakansudutpandangcampuran, 

yaitupenulisbertutursebagainarator di luarcerita, 

penulismenampilkantokohdanmenyebutnamanya “dia”, 

lalupenulisjugamenempatkandiribergantiandarisatutokohketokohlainnyadeng

ansudutpandangberbeda, “aku”, “kamu”, “dia”, dan “mereka”.  

6. Dalambukuceritabergambar yang dibuatpenulisinisudutpandang yang 

dominanadalahsudutpandangEye Leveldenganposisitokohcenter 

karenatidakbanyakmomen-momen dramatis yang ditonjolkan. 

Begitujugadalamjarakpandang, 

penulislebihdominanmenggunakanjarakpandangLong Shoot (LS) 

untukmemperlihatkanlingkungan/setting cerita.  

7. Warnadominandaribukuiniadalahwarna-warna pastel, yang 

diharapkandapatmenarikperhatianpembacakhususnyaanak-anak, 

tetapitidakmengganggufokusanakuntukmembacabuku.  

B. Saran  

Membacamerupakangerbangilmu, membacabanyaksekalimanfaat yang 

bisadiperoleh, salahsatu yang banyakmanfaatuntukdibacaadalahceritabiografi, 

yaitukisahtentangsosokinspiratif yang menarikuntukdibaca. 

Dibalikkesuksesandanprestasi yang sudahdibuatpastiadalatarbelakang yang 

bisamendasarikesuksesannya. 

Ceritabergambarbiografitokohmerupakansebuahhasilpemikirankreatifdalammeng

gabungkansejarahdanseni yang 

dapatmenambahnilaimembacasejarahmenjadimenyenangkan. 

Semogakaryaskripsipenciptaaninibisamenjadibahanpembelajaranbaikdalampenuli

san, ilustrasi, maupunsejarah,khususnyabiografitokohsejarawan. 

Berkaryadenganteknik manual memilikinilaisendiri, 

bukantidakmengikutiteknologi. Namun, dalampadazamansekarang, 

kitaharuslebihkreatifmemanfaatkankemajuanteknologi. 

Makatidakadasalahnyauntukmenggabungkanduateknikyaitu manual dengan media 

cat air dan digital. 
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Semogakaryaskripsipenciptaaninibisamenjadibahanpembelajaranbaikdalampenuli

san, ilustrasi, budaya, maupunsejarahkhususnyaBiografi K.F. Holle. 

Penulismemilikibeberapa saran yang 

diharapkandapatmenumbuhkanminatbagibeberapapihakdiantaranya: 

1. Diharapkanbagikitasemua, agar 

senantiasatidakmelupakansejarahataukiprahseorangsejarawan yang 

telahberjasapadajamandahulu. 

Pembelajaransejarahdengancaraunikdankreatifbagianakjugasangatlahpenting, 

untukmemberikanpengetahuansejarahsupayalebihmenyenangkandandapatdicernad

andiingatolehanak. 

2. BagiDepartemenPendidikanSeniRupa, 

penulisberharapkaryainidapatmenjadibahankajianuntupembelajaran yang 

berhubungandenganilustrasidandesain, 

danmenjadibahanpembelajaranbahwaberpikirdanmenciptakansesuatu yang 

kreatifbisaberasaldarimanasajadanmerupakantugaspelakusenirupa. 

3. Bagi para ilustrator, 

penulisberharapuntukterusmengembangkankaryailustrasi yang 

mendidikdantidakterkesanmonoton, yaitudenganpengemasanilustrasi yang 

telahdibuatlebihbaik, unik, danmenarik, 

sehinggamasyarakatdapatmenerimabahkanmenyukaiproduk-

produkbuatananakbangsa Indonesia. 

4. Bagipenelitiselanjutnya, penulisberharapdalampembuatancergambiografi, 

dapatlebihmengemasceritalebihbaik, danlebihluascakupannyabaikdalam target 

pembaca, maupunisiceritanya.  

 

 


